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KATA PENGANTAR

Dokumen ini merupakan Rencana Umum NasionalKeselamatan (RUNK) Jalan yang disusun berdasarkanamanat Pasal 203 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009,sebagai wujud tanggung jawab Pemerintah dalammenjamin keselamatan lalu lintas jalan.Penyusunan RUNK Jalan bertujuan untuk memberikanpedoman bagi para pemangku kebijakan agar dapatmerencanakan dan melaksanakan penanganankeselamatan jalan secara terkoordinir dan selaras. RUNKJalan ini juga menjadi acuan bagi Pemerintah Daerahuntuk menjabarkan langkah-langkah penanganankeselamatan jalan di wilayahnya. RUNK Jalan ini bersifatjangka panjang yaitu 25 tahun. Untuk menjaminkeberlanjutannya, RUNK menggunakan sistematika yaituvisi, misi, arah, target, strategi, kebijakan, program dankegiatan.Penyusunan RUNK Jalan ini menggunakan pendekatan 5(lima) pilar keselamatan jalan yang meliputi manajemenkeselamatan jalan, jalan yang berkeselamatan, kendaraanyang berkeselamatan, perilaku pengguna jalan yangberkeselamatan dan penanganan korban pascakecelakaan. Pencapaian target RUNK ini menggunakanstrategi sistem lalu lintas jalan yang berkeselamatan,yaitu penyelenggaraan lalu lintas jalan yangmengakomodasi human error dan kerentanan tubuhmanusia, yang diarahkan untuk memastikan bahwakecelakaan lalu lintas jalan tidak mengakibatkankematian dan luka berat.Demikian Rencana Umum Nasional Keselamatan Jalan inidisusun, semoga bermanfaat bagi terciptanyakeselamatan lalu lintas jalan di Indonesia.
Tim Penyusun
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A. LATAR BELAKANGKeselamatan merupakan salah satu prinsip dasarpenyelenggaraan transportasi1. Di Indonesia,prinsip ini seringkali tidak sejalan dengan apa yangterjadi di lapangan. Hal ini dapat diindikasikandengan semakin meningkatnya jumlah dan fatalitaskorban kecelakaan. Berdasarkan laporan yangdikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia,pada tahun 2010 jumlah kematian akibatkecelakaan telah mencapai 31.234 jiwa2, yangartinya dalam setiap 1 jam terdapat sekitar 3 – 4orang meninggal akibat kecelakaan lalu lintas jalan.Secara nasional, kerugian akibat kecelakaan lalulintas jalan diperkirakan mencapai 2,9 – 3,1 % daritotal PDB Indonesia. Memperhatikan hal tersebut,keselamatan jalan sudah sewajarnya menjadiprioritas nasional yang mendesak untuk segeradiperbaiki. Permasalahan keselamatan jalan tidakhanya dihadapi dalam skala nasional saja, tetapijuga menjadi masalah global. Setiap tahun, terdapatsekitar 1,3 juta jiwa meninggal akibat kecelakaanlalu lintas, atau lebih dari 3.000 jiwa per harinya.Jika tidak ada langkah-langkah penanganan yangsegera dan efektif, diperkirakan korban kecelakaanakan meningkat dua kali lipat setiap tahunnya.
World Health Organization (WHO) telahmempublikasikan bahwa kematian akibatkecelakaan di jalan diperlakukan sebagai salah satupenyakit tidak menular dengan jumlah kematiantertinggi. Pada tahun 2030, kecelakaan lalu lintas di
1 Prinsip dasar transportasi adalah SEE (Safety and Security, Efficiency dan Equity).
2 Berdasar data Kepolisian RI Tahun 2010.
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Boks-1: Sistematika RUNK dan DoA

RUNK bersifat jangka panjang (25 tahun) dan DoA merupakan bagian
dari RUNK (10 Tahun pertama)
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jalan diperkirakan akan menjadi penyebabkematian nomor 5 (lima) di dunia setelah penyakitjantung, stroke, paru-paru, dan infeksi saluranpernapasan. Menindaklanjuti hal tersebut, padaMaret tahun 2010 Majelis Umum PBBmendeklarasikan Decade of Action (DoA) for Road
Safety 2011 – 2020 yang bertujuan untukmengendalikan dan mengurangi tingkat fatalitaskorban kecelakaan lalu lintas jalan secara globaldengan meningkatkan kegiatan yang dijalankanpada skala nasional, regional dan global.Semangat pendeklarasian Decade of Action for Road
Safety 2011-2020 ini sejalan dengan amanatUndang-undang (UU) Nomor 22 Tahun 2009tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan khususnyapada Pasal 203 untuk menyusun Rencana Umum
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Nasional Keselamatan (RUNK) Jalan. Dalam rangkamemanfaatkan momentum ini, PemerintahIndonesia menyusun RUNK Jalan yang bersifatjangka panjang (25 tahun) dan mendeklarasikanDoA yang akan menjadi bagian dari materi RUNKJalan.Falsafah dari RUNK Jalan ini adalah berlanjut,terkoordinasi, dan kebersamaan, berdasarkanpemahaman bahwa keselamatan jalan adalahtanggung jawab kita semua. Untuk memenuhiprogram DoA for Road Safety Perserikatan Bangsa-Bangsa maka sepuluh tahun pertama dari RUNKJalan ini ditetapkan menjadi program Dekade AksiKeselamatan Jalan Republik Indonesia 2011-2020.
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B. TUJUAN PENYUSUNANPenyusunan RUNK Jalan bertujuan untukmemberikan panduan/pedoman bagi pemangkukebijakan agar dapat merencanakan danmelaksanakan penanganan keselamatan jalansecara terkoordinir dan selaras. Selain itu, RUNKJalan ini menjadi acuan bagi pemerintah daerahuntuk menjabarkan langkah-langkah penanganankeselamatan jalan di wilayahnya.
C. VISI dan MISIHasil analisis data kecelakaan tahun 2010menunjukkan bahwa kecelakaan lalu lintas jalan diIndonesia telah mengakibatkan sekitar 86 orangmeninggal setiap harinya. Sebanyak 67% korbankecelakaan berada pada usia produktif (22 – 50tahun). Loss productivity dari korban dan kerugianmaterial akibat kecelakaan tersebut diperkirakanmencapai 2,9 - 3,1% dari total PDB Indonesia, atausetara dengan Rp205 – 220 trilyun pada tahun2010 dengan total PDB mencapai Rp7.000 trilyun.Kondisi ini mendorong perlunya pengarusutamaankeselamatan jalan sehingga Pemerintah dituntutlebih serius dengan menjadikannya sebagaiprioritas nasional. Guna mewujudkan hal tersebut,masing-masing pemangku kepentingan yangterkait dengan keselamatan jalan, yaitu:Kementerian Perhubungan, Kementerian PekerjaanUmum, Kementerian Perindustrian, KementerianRiset dan Teknologi, Kementerian Kesehatan,Kementerian Pendidikan Nasional, KementerianKomunikasi dan Informatika, Kementerian Dalam
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Dirigen melakukan harmonisasi untuk memastikan
kesamaan arah penyelenggaraan keselamatan jalan.

Boks-2: Prinsip Orkestra dalam Penyelenggaraan
Keselamatan Jalan

Negeri, Kementerian Keuangan dan KepolisianRepublik Indonesia bersama dengan masyarakatdan dunia usaha, harus memastikan bahwaprogram-program kerjanya mengutamakankeselamatan dan mensinergikan semua potensiyang ada. Penyusunan dan pelaksanaan programdilakukan secara terkoordinasi dalam semangatkebersamaan dengan menghilangkan ego sektoral.Laporan Asian Development Bank (ADB) Tahun2004 menjelaskan bahwa salah satu kelemahandari penyelenggaraan keselamatan jalan diIndonesia adalah buruknya koordinasi danmanajemen3. Koordinasi merupakan kunci suksesbagi tercapainyakeselamatan jalan disuatu negara. Olehkarena itu, fokusutama Pemerintahadalah memastikanpenyelenggaraankeselamatan jalansebagai tanggungjawab bersama yangharus dilaksanakansecara selaras danterkoordinasidengan menerapkanprinsip-prinsiporkestra4.
3 Rapor kinerja penyelenggaraan keselamatan jalan Indonesia berada di urutan ke-9 dari 10
Negara Asia Tenggara. Untuk koordinasi dan manajemen, Indonesia berada di urutan ke-10 dari 10
negara Asia Tenggara (ADB, 2004).
4 Suatu orkestra membutuhkan dirigen yang mampu mengarahkan dan memandu setiap pemain
untuk berperan serta dalam penciptaan suatu harmoni.
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Penyusunan visi5 RUNK Jalan Tahun 2011-2035menggunakan kata kunci, yaitu: terbaik, AsiaTenggara, dan koordinasi. Guna mendukung visi diatas, aspek-aspek yang harus diakomodasi dalammisi6 RUNK Jalan, yaitu: prioritas nasional,mengutamakan keselamatan, serta mensinergikansegala potensi.Berdasarkan uraian di atas, berikut adalah Visi danMisi Penyelenggaraan Keselamatan Jalan Indonesia2011-2035.
Visi :

“Keselamatan Jalan Terbaik di Asia Tenggara
melalui Penguatan Koordinasi”

Misi:

1. Mengarusutamakan keselamatan jalan
menjadi prioritas nasional;Setiap pihak menyadari besarnya kerugianekonomi nasional akibat kecelakaan, untukitu berkomitmen menjadikan isukeselamatan jalan menjadi pokok bahasandalam penetapan kebijakan, program dankegiatan pembangunan.

5 Visi dimaknai sebagai pandangan jauh ke depan mengenai cita dan citra yang ingin diwujudkan
oleh penyelenggara keselamatan jalan pada masa yang akan datang dan menyatukan komitmen
seluruh pemangku kepentingan untuk menjamin kesinambungan.
6 Misi dimaknai sesuatu yang harus diemban oleh suatu institusi/organisasi sesuai dengan
visinya.
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2. Membudayakan penyelenggaraan lalu
lintas jalan yang mengutamakan
keselamatan;Semua pihak terlibat aktif dalammengupayakan pengutamaan keselamatandiseluruh mata rantai penyelenggaraan lalulintas jalan dan pengguna jalan;

3. Mensinergikan segala potensi guna
memaksimalkan kinerja keselamatan
jalan;Pemberdayaan peran Pemerintah, DuniaUsaha, dan Masyarakat untuk menggalisumber daya dalam rangka peningkatankeselamatan nasional. Usahamensinergikan dimulai dari perencanaansampai pelaksanaan yang selalu mengacukepada kebersamaan yang terkoordinasisecara harmonis dan selaras.
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D. ARAH

Arah7 penyelenggaraan keselamatan jalanIndonesia adalah sebagai berikut:
1. Formalisasi8 dan standarisasi proses

penanganan kecelakaan lalu lintasSemua proses yang terkait dengankecelakaan lalu lintas, termasuk proseshukum dan penanganan korban, dibakukandan menjadi proses publik, sertastandarisasi sarana dan prasaranapenanganan korban.
2. Sistem penjaminan bagi penyelesaian

kerugian akibat kecelakaan lalu lintasMenciptakan sistem penjaminan yangmampu menyelesaikan seluruh biaya dankerugian, baik berupa kerugian materialdan immaterial dari korban, sertakerusakan infrastruktur yang diakibatkanoleh kecelakaan lalu lintas jalan.
3. Pendidikan keselamatan yang terarah9

dan penegakan hukum yang berefek jeraMenjamin terselenggaranya pendidikankeselamatan jalan yang menekankan padapenanaman nilai-nilai keselamatan jalan
7 Arah adalah gambaran kondisi akhir yang ingin dicapai pada masa yang akan datang dan bersifat
kualitatif.
8 Formalisasi berarti pembakuan proses penanganan kecelakaan lalu lintas yang sesuai dengan
proses hukum dan penanganan korban yang dibuat menjadi terprosedur, serta  transparan
sehingga penanganan kecelakaan ditetapkan menjadi proses publik yang dapat diketahui oleh
semua pihak yang terlibat, aparat terkait dan masyarakat.
9 Pendidikan yang terarah berarti materi yang diberikan sesuai dengan tingkatan pendidikan.
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guna menciptakan budaya selamat di jalan.Sedangkan penegakan hukum diarahkanuntuk menciptakan efek jera melaluipenerapan sanksi administrasi, denda,dan/atau hukuman badan.
4. Penyediaan pendanaan yang

berkelanjutan guna peningkatan
keselamatan jalanMenyusun kebijakan dan peraturanpelaksanaan dalam rangka menyediakansumber dana alternatif yang berasal dariswasta, masyarakat, maupun penggunajalan untuk menjamin keberlanjutanprogram-program keselamatan jalan.

5. Pemberian hak mengemudi secara ketatMemberikan hak mengemudi secara ketat10kepada setiap calon pengemudi yangmemenuhi syarat pengetahuan, kecakapandan kesehatan dengan menggunakanprinsip lisensi11.
6. Penyelenggaraan kelembagaan

keselamatan jalan yang efektif yang
didukung oleh sistem informasi yang
akuratMenerapkan prinsip orkestra dalampenyelenggaraan keselamatan jalan

10 Yang dimaksud ketat adalah tata cara pemberian hak yang ketat, dan bukan syarat pemberian
yang diperketat.
11 Prinsip lisensi merupakan hak negara yang dialihkan kepada anggota masyarakat yang dianggap
mampu menerima hak tersebut. Negara berhak mencabut hak yang dialihkan, apabila terbukti
terdapat pelanggaraan atas penggunaan hak tersebut.
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membutuhkan kelembagaan yang efektif12guna menjamin koordinasi di antara parapemangku kepentingan dengan didukungoleh sistem informasi sebagai alat bantupengambilan keputusan yang tepat danakurat.
7. Penyediaan sarana dan prasarana lalu

lintas jalan yang memenuhi standar
kelaikan keselamatanMenyediakan sarana dan prasarana lalulintas jalan yang memenuhi standarkelaikan sebagai syarat wajib bagiterselenggaranya keselamatan jalan.

12 Kelembagaan yang efektif adalah terselenggaranya tata laksana dan tata kelola diantara para
pemangku kepentingan secara berhasil guna.
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E. TARGET

Target Jangka Panjang13: Menurunkan tingkatfatalitas korban kecelakaan lalu lintas sebesar 80%pada tahun 2035 berbasis data tahun 201014 yangdiukur berdasarkan tingkat fatalitas per 10.000kendaraan atau disebut indeks fatalitas per 10.000kendaraan. Pada tahun 2035, indeks fatalitas yangdiinginkan sebesar 0,79.Target Jangka Panjang penyelenggaraankeselamatan jalan Indonesia ini akan dicapai secarainkremental menjadi target 5 tahunan sebagaiberikut:
Tabel 1.  Target Penurunan Tingkat FatalitasPeriode Sasaran Indeks fatalitas per 10.000kendaraan

2010 (baseline) 0% 3,93
2011 – 2015 20% 3,14
2016 – 2020 50% 1,96
2021 – 2025 65% 1,37
2026 – 2030 75% 0,98
2031 – 2035 80% 0,79

RUNK ini juga menggunakan indikator angkakematian per 100.000 populasi dan case fatality
rate (CFR)15 sebagai alat untuk mengukur dan
13 Sasaran jangka panjang adalah pencapaian pada kurun waktu tertentu yang bersifat kuantitatif.
Dalam kaitan dengan penyusunan RUNK Jalan, target jangka panjang adalah suatu pencapaian
kuantitatif dalam bentuk penurunan indeks fatalitas per 10.000 kendaraan pada tahun 2035 (25
tahun).
14 Berdasarkan data Kepolisian RI pada tahun 2010, korban meninggal 31.234 jiwa.Jumlah
kendaraan 79.553.890 berdasar data Statistik Indonesia tahun 2010, sehingga baseline pada
tahun 2010 untuk indeks fatalitas per 10.000 kendaraan adalah 3,93.
15Case fatality rate (CFR) adalah tingkat jumlah kematian dibagi jumlah kejadian kecelakaan.
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mengevaluasi keberhasilan kinerja keselamatanjalan. Pada Tahun 2010 angka kematian per100.000 populasi adalah sebesar 13,1516 dan ditargetkan pada tahun 2020 dan 2035 akan menjadi6,57 (penurunan 50%) dan 2,63 (80%). Nilai CFRpada tahun 2010 sebesar 50,70%, dan ditargetkanpada tahun 2020 dan 2035 menjadi 25,35%(penurunan 50%) dan 10,14% (80%).

16Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2010 adalah 237.556.363 jiwa (Sensus Penduduk, BPS,
2010)
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F. STRATEGIGuna memastikan tercapainya target jangkapanjang, maka ditetapkan strategi17 sebagaiberikut:
 Penyelarasan arah dan komitmenpenyelenggaraan keselamatan jalan melaluipenerapan prinsip orkestra yangmengkoordinir lima pilar18 secara inklusif19;
 Penyelenggaraan keselamatan jalanmenggunakan pendekatan efisiensi biayamelalui tindakan kuratif dan preventif dalamrangka penanganan korban, pencegahan luka,dan pencegahan kecelakaan;
 Pendekatan sistem keselamatan jalan yangmampu mengakomodasi human error dankerentanan tubuh manusia untuk memastikankecelakaan lalu lintas tidak mengakibatkankematian dan luka berat.Untuk memastikan bahwa seluruh aspek dalampenyelenggaraan keselamatan jalan tertanganisecara baik, pada level nasional dilakukanpengelompokan aspek keselamatan jalan dalam 5(lima) pilar yang merupakan penyederhanaan dari

17 Strategi adalah cara-cara yang tepat untuk mewujudkan tujuan jangka panjang, sedangkan
kebijakan adalah suatu alat yang dengan tujuan-tujuan jangka pendek akan tercapai.
18 Lima pilar merupakan pendekatan yang digunakan oleh WHO dalam penyelenggaraan
keselamatan. Prinsip lima pilar ini tidak memisahkan kewenangan dari pemangku kepentingan.
Dalam operasionalnya masing-masing pilar akan dijalankan oleh kelompok kerja (pokja) yang
anggotanya terdiri dari gabungan kementerian atau lembaga yang terkait dengan keselamatan
jalan.
19Mutually inclusive: Integrasi dari interaksi pilar-pilar keselamatan jalan yang bernilai tambah.
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1420 sektor yang mempengaruhi penanganankeselamatan jalan, yaitu:1. Pilar-1: Manajemen Keselamatan Jalan,bertanggung jawab untuk mendorongterselenggaranya koordinasiantarpemangku kepentingan danterciptanya kemitraan sektoral gunamenjamin efektivitas dan keberlanjutanpengembangan dan perencanaan strategikeselamatan jalan pada level nasional,termasuk di dalamnya penetapan targetpencapaian dari keselamatan jalan danmelaksanakan evaluasi untuk memastikanpenyelenggaraan keselamatan jalan telahdilaksanakan secara efektif dan efisien.2. Pilar-2: Jalan yang Berkeselamatan,bertanggung jawab untuk menyediakaninfrastruktur jalan yang berkeselamatandengan melakukan perbaikan pada tahapperencanaan, desain, konstruksi danoperasional jalan, sehingga infrastrukturjalan yang disediakan mampu mereduksidan mengakomodir kesalahan daripengguna jalan.3. Pilar-3: Kendaraan yang
Berkeselamatan, bertanggung jawabuntuk memastikan bahwa setiap kendaraanyang digunakan di jalan telah mempunyai

20 Empat belas sektor yang mempengaruhi penanganan keselamatan jalan: 1) Koordinasi dan
Managemen Keselamatan: 2) Sistem Data Kecelakaan; 3) Pendanaan Keselamatan jalan; 4)
Perencanaan dan perancangan Jalan; 5) Penanganan Daerah Rawan kecelakaan; 6) Pendidikan
Lalu lintas bagi Anak-anak; 7) Pelatihan dan Pengujian Pengemudi; 8) Publikasi dan Kampanye
Keselamatan; 9) Kelaikan Kendaraan & Standar Keselamatan; 10) Peraturan Lalu lintas; 11) Polisi &
Penegakan hukum; 12) Bantuan Kedaruratan ke Korban; 13) Penelitian Keselamatan Jalan; dan 14)
Perhitungan Kerugian akibat Kecelakaan.
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standar keselamatan yang tinggi, sehinggamampu meminimalisir kejadian kecelakaanyang diakibatkan oleh sistem kendaraanyang tidak berjalan dengan semestinya.Selain itu, kendaraan juga harus mampumelindungi pengguna dan orang yangterlibat kecelakaan untuk tidak bertambahparah, jika menjadi korban kecelakaan.4. Pilar-4: Perilaku Pengguna Jalan yang
Berkeselamatan, bertanggung jawabuntuk meningkatkan perilaku penggunajalan dengan mengembangkan program-program yang komprehensif termasuk didalamnya peningkatan penegakan hukumdan pendidikan.5. Pilar-5: Penanganan Korban Pasca
Kecelakaan, bertanggung jawab untukmeningkatkan penanganan tanggap daruratpasca kecelakaan dengan meningkatkankemampuan pemangku kepentinganterkait, baik dari sisi sistemketanggapdaruratan maupun penanganankorban termasuk di dalamnya melakukanrehabilitasi jangka panjang untuk korbankecelakaan.Dalam pelaksanaannya, kelima Pilar menjalankankewenangannya dengan prinsip mutually inclusiveatau integrasi dari interaksi pilar-pilar keselamatanjalan yang bernilai tambah.
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Masing-masing Pilar dengan kelompok kerjanya mempunyai
hubungan mutually inclusive untuk menyelenggarakan program

keselamatan jalan

DIRIGEN  KOORDINASI TINGKAT NASIONAL

PILAR-1
MANAJEMEN

KESELAMATAN
JALAN

PILAR-2
JALAN YANG

BERKESELAMATAN
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BERKESELAMATAN
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PERILAKU
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YANG

BERKESELAMATAN

PILAR-5
PENANGANAN
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KECELAKAAN

M
E

N
C

A
PA

I

SASARAN/TARGET NASIONAL DALAM PENYELENGGARAAN
KESELAMATAN TRANSPORTASI

RUNK DAN DoA

KELOMPOK KERJA

Boks-3: Koordinasi Lima Pilar Keselamatan untuk Mencapai
Target Nasional
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G. KEBIJAKANMenindaklanjuti strategi untuk mencapai target jangka panjang, maka kebijakan-kebijakan yang ditetapkan untukmencapai target 5 (lima) tahunan sebagaimana di bawah ini:
No 5 tahun ke-1 5 tahun ke-2 5 tahun ke-3 5 tahun ke-4 5 tahun ke-51. Melakukan redefinisihal-hal yang terkaitdengan kecelakaan danmenyusun prosedurpenanganan kecelakaan.

Melakukan sosialisasiprosedur penanganankecelakaan di seluruhIndonesia
Meningkatkan standarprosedur penanganankecelakaan di seluruhIndonesia

Meningkatkan standarprosedur penanganankecelakaan di seluruhIndonesia
Meningkatkan standarprosedur penanganankecelakaan di seluruhIndonesia

2. Mengembangkanlayananketanggapdaruratanterpadu untukpenanganan korban &menyediakan one acess
code.

Meningkatkan kapasitasseluruh pihak yangterlibatketanggapdaruratanterpadu untuk korbankecelakaan.
Memantapkan kapasitasseluruh pihak yangterlibatketanggapdaruratanterpadu untuk korbandan rehabilitasi korbankecelakaan

Meningkatkan standarprosedur layananketanggapdaruratanterpadu untuk korbankecelakaan.
Meningkatkan standarprosedur layananketanggapdaruratanterpadu untuk korbankecelakaan.

3. Meningkatkanharmonisasi dalaminformasi, komunikasi,koordinasi dankerjasama antarpemangku kepentingan
Memantapkanharmonisasi dalaminformasi, komunikasi,koordinasi dankerjasama antarpemangku kepentingan

Mengembangkanharmonisasi dalaminformasi, komunikasi,koordinasi dankerjasama antarpemangku kepentingandi daerah

Meningkatkanharmonisasi dalaminformasi, komunikasi,koordinasi dankerjasama antarpemangku kepentingandi daerah

Memantapkanharmonisasi dalaminformasi, komunikasi,koordinasi dankerjasama antarpemangku kepentingandi daerah
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No 5 tahun ke-1 5 tahun ke-2 5 tahun ke-3 5 tahun ke-4 5 tahun ke-54. Menerapkan jaminanterhadap kerugiankorban akibat kecelakaan Menerapkan asuransipihak ketiga sebagaisyarat utama turun kejalan.
Menerapkan asuransipihak ketiga sebagaisyarat utama turun kejalan

Menerapkan asuransipihak ketiga sebagaisyarat utama turun kejalan
Menerapkan asuransipihak ketiga sebagaisyarat utama turun kejalan5. Menyelenggarakanproses hukum yang lebihsederhana terhadappelanggaran lalu lintasdengan sanksiadministrasi, dendadan/atau hukumanbadan

Menyelenggarakanproses hukum yang lebihsederhana terhadappelanggaran lalu lintasdengan sanksiadministrasi, dendadan/atau hukumanbadan

Menerapkan proseshukum pelanggaran lalulintas dengan sanksiadministrasi, dendadan/atau hukumanbadan
Menerapkan proseshukum pelanggaran lalulintas dengan sanksiadministrasi, dendadan/atau hukumanbadan

Menerapkan proseshukum pelanggaran lalulintas dengan sanksiadministrasi, dendadan/atau hukumanbadan
6. Mensinergikan sumberpendanaan keselamatandari pemerintah, duniausaha, masyarakat, danpengguna jalan (road

user)
Mensinergikan sumberpendanaan keselamatandari pemerintah, duniausaha, masyarakat, danpengguna jalan (road
user)

Mensinergikan sumberpendanaan keselamatandari pemerintah, duniausaha, masyarakat, danpengguna jalan (road
user)

Mensinergikan sumberpendanaan keselamatandari pemerintah, duniausaha, masyarakat, danpengguna jalan (road
user)

Mensinergikan sumberpendanaan keselamatandari pemerintah, duniausaha, masyarakat, danpengguna jalan (road
user)7. Menetapkan tata carayang ketat pemberianhak mengemudi bagipengemudi yang cakapdan terampil

Menetapkan tata carayang ketat pemberianhak mengemudi bagipengemudi yang cakapdan terampil
Menerapkan prinsiplisensi sebagai syaratmengemudi denganmenggunakan SIMberjenjang

Menerapkan prinsiplisensi sebagai syaratmengemudi denganmenggunakan SIMberjenjang
Menerapkan prinsiplisensi sebagai syaratmengemudi denganmenggunakan SIMberjenjang
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No 5 tahun ke-1 5 tahun ke-2 5 tahun ke-3 5 tahun ke-4 5 tahun ke-58. Menjamin setiapkendaraan di jalanmemenuhi standarkeselamatan melalui ujiberkala dan uji tipe.
Meningkatkan standarkeselamatan bagi setiapkendaraan denganpembatasan kecepatandan beban kendaraan

Meningkatkan standarkeselamatan bagi setiapkendaraan di jalankhususnya padaangkutan umum
Meningkatkan standarkeselamatan bagi setiapkendaraan di jalandengan pendekatan
technobased.

Melakukan pembatasanusia kendaraan dalamrangka meningkatkanstandar keselamatan bagisetiap kendaraan di jalan.9. Mengurangi risikokeparahan korban dankejadian kecelakaan yangdiakibatkan olehinfrastruktur jalan
Menerapkan prasaranajalan yang memenuhiaspek self-
explaining&self-enforcing.

Menerapkan prasaranajalan yang memenuhiprinsip forgiving road

Meningkatkan standarprasarana menujujaringan jalan yangberkeselamatan
Memantapkan standarprasarana pada jaringanjalan yangberkeselamatan

10. Mendorong keterlibatansemua pihak dalamkomunikasi, informasidan edukasi (KIE),penelitian keselamatanjalan, sertapengembangan data dansurveilans kecelakaanlalu lintas

Meningkatkan peranserta semua pihak dalamkomunikasi, informasidan edukasi (KIE),meningkatkan kualitaspenelitian keselamatanjalan, dan pengembangansistem informasikecelakaan lalu lintassebagai alat bantupengambilan keputusanyang tepat.

Meningkatkan peranserta semua pihak dalamkomunikasi, informasidan edukasi (KIE),meningkatkan kualitaspenelitian keselamatanjalan, dan pengembangansistem informasikecelakaan lalu lintassebagai alat bantupengambilan keputusanyang tepat.

Meningkatkan peranserta semua pihak dalamkomunikasi, informasidan edukasi (KIE),meningkatkan kualitaspenelitian keselamatanjalan, dan pengembangansistem informasikecelakaan lalu lintassebagai alat bantupengambilan keputusanyang tepat.

Meningkatkan peranserta semua pihak dalamkomunikasi, informasidan edukasi (KIE),meningkatkan kualitaspenelitian keselamatanjalan, dan pengembangansistem informasikecelakaan lalu lintassebagai alat bantupengambilan keputusanyang tepat.
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Program dan kegiatan keselamatan jalan disusundengan menggunakan framework keterkaitanantara output dari kegiatan, intermediate outcomedari program atau rencana aksi, serta outcome dariPilar. Selanjutnya, outcome dari target jangkapanjang merupakan gabungan dari outcomemasing-masing Pilar. Memperhatikan hal tersebut,langkah berikutnya yang harus ditentukan adalahmenentukan kontribusi dari masing-masing pilarterhadap penurunan tingkat fatalitas, yangdikuantifikasikan sebagai prioritas atau bobot(prosentase) terhadap outcome target jangkapanjang.Dari karakteristik masing-masing pilar dapatdisimpulkan bahwa, Pilar ke-1 (ManajemenKeselamatan Jalan) merupakan kontributor utamadalam membangun system keselamatan jalansecara komprehensip. Pilar ke-1 memiliki tanggungjawab untuk menjamin keselarasan penanganankeselamatan jalan dari interaksi keempat Pilarlainnya, sehingga indikator outcome dari Pilar iniadalah efektivitas dan keberlanjutan. Berdasarkankarakteristik outcome Pilar ke-1 tersebut, outcomedari target jangka panjang penanganankeselamatan jalan merupakan gabungan dari
outcome Pilar ke-2, Pilar ke-3, Pilar ke-4 dan Pilarke-5.Dengan memperhatikan pendekatan di atas,prioritas atau bobot (prosentase) masing-masingPilar terhadap outcome target jangka panjangmenggunakan dasar pertimbangan sebagai berikut:
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1. Target jangka panjang penanganankeselamatan jalan adalah penurunantingkat fatalitas korban kecelakaan lalulintas dengan memobilisasi semua Pilardalam rangka penanganan  keselamatansecara komprehensip.2. Distribusi bobot kelima Pilar (Pilar ke-1,Pilar ke-2, Pilar ke-3, Pilar ke-4 dan Pilar ke-5) ditetapkan dengan menggunakanproporsi yang sama untuk masing-masingPilar.
Secara grafis hubungan antara target outcome danPilar outcome adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Hubungan Kegiatan, Program/Rencana Aksi dengan Target
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H. PROGRAM DAN KEGIATAN

No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5

I. MANAJEMEN KESELAMATAN JALAN Terwujudnya pengarusutamaan
keselamatan jalan sebagai
prioritas nasional

Berhasil/Tidak n.a
1. Penyelarasan dan KoordinasiKeselamatan Jalan Harmonisasi penyelenggaraankeselamatan jalan Efektif dan

sustainability
n.a BAPPENAS KEMEN-HUB, POLRI,KEMEN-PU, KEMEN-KES,KEMEN-KOMINFO,KEMEN-RISTEK, KEMEN-DIKNAS, KEMEN-INDUSTRI, MASYARAKAT

a. Membentuk forum/lembagakoordinasi program keselamatan Terbentuknya Lembaga/ forumkoordinasi (Ada/Tidak)  Evaluasi
b. Menyediakan tata kerja dan tatakelola forum/lembaga koordinasi Tersedianya pedoman tata kerja &tata kelola (Ada/Tidak)  Evaluasi
c. Membentuk kelompokkerja/Pokja penanganankecelakaan

Terbentuknya kelompok kerja tiappilar (Ada/Tidak)  Evaluasi
d. Menetapkan prioritas danmenjamin efektivitas dankeberlanjutan program-programkeselamatan

Terlaksananya program-programkeselamatan (Sudah/Belum)     

2. Protokol Kelalulintasan KendaraanDarurat Kesediaan seluruh pihak untukmenjalankan protokol (Berjalan/tidak) n.a KEMEN-HUB POLRI, KEMEN-PU,KEMEN-KES, KEMEN-KOMINFOa. Menyusun pedoman kelalulintasan kendaraan darurat Tersedianya pedoman kelalulintasan kendaraan darurat (Ada/Tidak)  Evaluasi
b. Menyelenggarakan simulasi dansosialisasi protokol operasi Terselenggaranya kegiatan (Sudah/Belum)     



|23

23 | R E N C A N A  U M U M  N A S I O N A L  K E S E L A M A T A N  J A L A N  2 0 1 1 - 2 0 3 5

No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 53. Riset Keselamatan Jalan Temuan riset yang mendukungperbaikan keselamatan sertaadanya IRSC dan IRoS
(Implementatif/Tidak) n.a KEMEN-RISTEK KEMEN-HUB, POLRI,KEMEN-PU, KEMEN-KES,MASYARAKATa. Melembagakan tata kelola riset Tersedianya lembaga riset yangterpadu (Ada/Tidak)  Evaluasi

b. Menyelenggarakan RisetPenyebab Kecelakaan Terselenggaranya riset penyebabkecelakaan (Sudah/Belum)     

c. Menyelenggarakan riset yangsesuai dengan kebutuhankeselamatan jalan
Terselenggaranya riset yang sesuaikebutuhan (Sudah/Belum)     

4. Surveilance Injury dan SistemInformasi Terpadu Informasi yang akurat bagiperencanaan dan pengambilankeputusan
(Mendukung/Tidak) n.a POLRI KEMEN-HUB, KEMEN-PU,KEMEN-KES, ASURANSI,KEMEN-KOMINFO, DUNIAUSAHAa. Mengumpulkan danmengembangkan struktur datakecelakaan (data penyebabkecelakaan, data korbankecelakaan, data surveilans)

Tersedianya struktur dan jenis datayang dibutuhkan (Ada/Tidak) 

b. Mengkonsolidasikan datakecelakaan dari berbagai pihak Tersedianya data terpadu (Ada/Tidak)    

c. Mengembangkan sisteminformasi manajemenkeselamatan
Tersedianya sistem informasimanajemen keselamatan (Ada/Tidak)    

d. Mendiseminasikan laporantahunan kecelakaan Terselenggaranya diseminasiinformasi kecelakaan (Sudah/Belum)    
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5e. Memberikan kemudahan publikuntuk mengakses data Pengembangan pusat data daninformasi (fisik dan virtual) (Sudah/Belum)    

5. Dana Keselamatan Jalan Efektivitas dan efisiensi Penggunaandana keselamatan (Optimal/Tidak) n.a BAPPENAS KEMEN-KEU, KEMEN-HUB, POLRI, KEMEN-PU,KEMEN-KES, KEMEN-KOMINFO, KEMEN-RISTEK, KEMEN-DIKNAS,KEMEN-INDUSTRI,ASURANSI, DUNIAUSAHA, MASYARAKAT
a. Menyelenggarakan lembaga danakeselamatan jalan Tersedianya lembaga pengeloladana keselamatan (Ada/Tidak)  

b. Menjamin ketersediaan danakeselamatan jalan Tersedianya sumber-sumberpendanaan (Ada/Tidak) 50% 60% 75% 100%
6. Kemitraan Keselamatan Jalan Peningkatan proporsi dana yangdikelola oleh kemitraan (% kebutuhan totaldana keselamatan) n.a 20% 25% 35% 50% BAPPENAS KEMEN-HUB, POLRI,KEMEN-PU, KEMEN-KES,KEMEN-KEU, KEMEN-KOMINFO, KEMEN-RISTEK, KEMEN-DIKNAS,KEMEN-INDUSTRI,MITRA (MISAL:GRSI/GRSP)

a. Menyusun pedoman pengaturankemitraan dengan dunia usahadan masyarakat
Tersedianya pedoman pengaturan (Ada/Tidak)  evaluasi

b. Menyelenggarakan inisiatifkemitraan keselamatan jalan Terselenggaranya inisiatifkemitraan Jumlah mitra aktif 10 dalam10 th 20 dalam15 th 30 dalam20 th 40 dalam25 th7. Sistem Manajemen KeselamatanAngkutan Umum Penurunan jumlah korbankecelakaan angkutan umum (% penurunan jumlahkorban) n.a 30% 50% 65% 75% KEMEN-HUB KEMEN-NAKER, PEMDA,ORGANDA, SBAJ,ASURANSIa. Pengusahaan angkutan umumyang berkeselamatan Jumlah perusahaan angkutan umumyang berpartisipasi % partisipasi 50% 60% 75% 100%
b. Keselamatan awak angkutanumum Terciptanya penjaminan awak yangmewadahi (Ada/Tidak) 50% 60% 75% 100%

8. Penyempurnaan Regulasi KeselamatanJalan Regulasi yang tanggap terhadapkeselamatan jalan % masalah mendasaryang terselesaikan n.a 20% 40% 60% 80% 100% KEMEN-HUB BAPPENAS, POLRI,KEMEN-PU, KEMEN-KES,
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5a. Mereview dan membuatperaturan lalu lintas baru yangmengakomodir aspekkeselamatan
Tersedianya peraturan yangmendukung peningkatankeselamatan

(Ada/Tidak)      KEMEN-KOMINFO,KEMEN-RISTEK, KEMEN-DIKNAS, KEMEN-INDUSTRI, PEMDA,MASYARAKATb. Mensosialisasikan peraturan lalulintas yang disempurnakan danbaru
Terselenggaranya sosialisasi (Sudah/belum)     

II. JALAN YANG BERKESELAMATAN Forgiving Road Jalan yang mampu
menekan tingkat
fatalitas

n.a 30% 50% 65% 75% 80%
1. Badan Jalan yang Berkeselamatan Terpenuhinya badan jalan yangberkeselamatan Jalan lebih selamat n.a KEMEN-PU KEMEN-HUB, PEMDA

a. Menyediakan tata laksanaperbaikan badan jalan terkaitkelaikan keselamatan
Tersedianya pedomanpemeliharaan jalan terkaitkeselamatan

(Ada/Tidak)  evaluasi
b. Melaksanakan penutupan lubangjalan (potholes) Respon penanganan lubang jalan Waktu tanggap 7x 24 jam 5 x 24 jam 3 x 24 jam 2 x 24 jam 1 x 24 jam
c. Melaksanakan perbaikan adanyagenangan air Respon penanganan/ perbaikandrainase Waktu tanggap 7x 24 jam 5 x 24 jam 3 x 24 jam 2 x 24 jam 1 x 24 jam
d. Melaksanakan penanganan jalanlicin Respon penanganan jalan licin Waktu tanggap 7x 24 jam 5 x 24 jam 3 x 24 jam 2 x 24 jam 2 x 24 jam
e. Melaksanakan perbaikan bahujalan Terselenggaranya peningkatanmanfaat bahu jalan Minimum %pemanfaatan 40% 60% 75% 85% 90%
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 52. Perencanaan dan pelaksanaanpekerjaan jalan (termasukperlengkapan jalan) yangberkeselamatan
Meningkatkan self explaining Jalan lebih selamat n.a KEMEN-PU KEMEN-HUB, POLRI,PEMDA

a. Menyediakan tata laksanaperencanaan jalan yangberkeselamatan
Tersedianya pedoman perencanaan (Ada/Tidak)  Evaluasi

b. Menyediakan tata laksanapelaksanaan pekerjaan jalan yangberkeselamatan
Tersedianya pedoman pelaksanaan (Ada/Tidak)  Evaluasi

c. Melaksanakan perencanaan jalanyang berkeselamatan, dari tahapplanning sampai dengan detailed
design

Terlaksananya perencanaan jalan Minimum %pemenuhan 30 % 50% 80% 100% 100%
d. Melaksanakan pekerjaan jalanyang berkeselamatan Terlaksananya pekerjaan jalan Minimum %pemenuhan 50% 100% 100% 100% 100%
e. Melaksanakan inspeksikeselamatan jalan Terlaksananya inspeksi Minimum %pemenuhan 30% 50% 80% 100% 100%
f. Melaksanakan inventarisasi  daninvestigasi lokasi rawankecelakaan

Terlaksananya investigasi Minimum %pemenuhan 30% 50% 80% 100% 100%
g. Melaksanakan perbaikan lokasirawan kecelakaan Terlaksananya perbaikan Minimum %pemenuhan 30% 50% 80% 100% 100%
h. Menyelenggarakan manajemenkecepatan, termasuk traffic Terselenggaranya manajemenkecepatan Minimum %pemenuhan 60% 100% 100% 100% 100%
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5calmingi. Menunjang tindak kedaruratanakibat kecelakaan lalu lintas danbencana
Terlaksananya penunjangankedaruratan Minimum %pemenuhan 30% 50% 75% 85% 100%

3. Menyelenggarakan peningkatanstandar kelaikan jalan yangberkeselamatan
Meningkatnya self enforcing Jalan lebih selamat n.a KEMEN-PU KEMEN-HUB, PEMDA

a. Menyediakan standar kelaikanjalan yang berkeselamatan Tersedianya standar (Ada/Tidak)  evaluasi
b. Menyediakan pedomanmanajemen penyelenggaraanjalan yang berkeselamatan

Tersedianya pedoman (Ada/Tidak)  evaluasi
c. Menerapkan manajemenpenyelenggaraan jalan yangberkeselamatan

Terlaksananya manajemenpenyelenggaraan jalan Minimum %pemenuhan 60% 75% 90% 100%
4. Lingkungan jalan yang berkeselamatan Meningkatnya lingkungan jalanyang berkeselamatan Jalan lebih selamat n.a KEMEN-PU KEMEN-HUB, KEMEN-DAGRI, KEMEN-LHa. Menyediakan tata laksanapenertiban dan penataanlingkungan jalan terkaitkeselamatan

Tersedianya pedoman jalan (Ada/Tidak)  evaluasi
b. Mengendalikan fungsi ruang tepijalan Terselenggaranya pengendalianfungsi ruang tepi jalan Minimum %terkendali 40% 60% 70% 80% 100%
c. Mengendalikan kegiatan tepi jalan Terselenggaranya pengendalian Minimum % 40% 60% 80% 100% 100%
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5kegiatan tepi jalan terkendalid. Menyediakan fasilitas pejalan kakitermasuk pelindung pejalan kakidengan pagar (fencing)
Tersedianya fasilitas pejalan kaki Minimum %perlindungan 30% 40% 60% 80% 100%

III. KENDARAAN YANG BERKESELAMATAN Kendaraan yang mampu
menekan  fatalitas

Terpenuhinya
kelengkapan
keselamatan
dalam kendaraan

n.a 30% 50% 65% 75% 80%
1. Kepatuhan Pengoperasian Kendaraan Terpenuhinya ketertiban operasilalu lintas Minimum %kepatuhan n.a 30% 50% 65% 75% 80% POLRI KEMEN-HUB

a. Menyelenggarakan inspeksikepatuhan pengoperasiankendaraan bermotor
Terselenggaranya inspeksipengoperasian (Sudah/Belum)     

b. Menyelenggarakan inspeksikepatuhan - pemasangan -perlengkapan keselamatan(Safety belt, helm, alatperlindungan anak, air bag)
Terselenggaranya inspeksipemasangan (Sudah/Belum)     

2. Penyelenggaraan dan PerbaikanProsedur Uji Berkala dan Uji Tipe Kelaikan kendaraan di jalan Tingkat kepatuhan n.a 60% 70% 80% 90% 100% KEMEN-HUB KEMEN-INDUSTRI, POLRI,PEMDAa. Memperbaiki prosedur danmanual uji berkala dan uji tipe Tersedianya prosedur dan manual (Ada/Tidak)  evaluasi
b. Mengembangkan sistempengujian techno-based

Tersedianya sistem pengujian
techno-based

(Ada/Tidak) 
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5c. Mengevaluasi sistem pengujianberkala dan uji tipe (SDM,penyelenggaraan, infrastruktur,pendataan system informasi,penerapan sistem akreditasi)
Terlaksananya kegiatan evaluasi (Sudah/Belum)     

d. Menyelenggarakan pemeriksaankendaraan di jalan Terselenggaranya pemeriksaankendaraan di jalan Minimum %terlaksananyapemeriksaan
10% 15% 20% 25% 25%

3. Pembatasan Kecepatan Kendaraan Mengurangi kecepatan saattabrakan Minimum %penguranganfatalitas
n.a 20% 30% 40% 50% KEMEN-HUB KEMEN-RISTEK, POLRI,PEMDA

a. Menetapkan batas kecepatan Tersedianya pedoman bataskecepatan sesuai dengan desainteknis jalan
(Ada/Tidak) 

b. Menetapkan prosedurpenanganan pelanggarankecepatan
Tersedianya prosedur penanganan (Ada/Tidak) 

c. Menyediakan teknologipenegakan hukum; Tersedianya teknologi penegakanhukum (Ada/Tidak) 

d. Menetapkan sistem denda Tersedianya regulasi yangmemayungi sistem denda (Ada/Tidak)    

4. Penanganan Overloading Pengendalian muatan lebih Minimum %pelanggaran muatan n.a 30% 20% 10% 0 KEMEN-HUB KEMEN-PU, POLRI,KEMEN-KOMINFO,BAPPENAS, KEMEN-RISTEK, PEMDA,a. Melibatkan (Partisipasi)masyarakat dalam gerakan Say No
Terselenggaranya Partisipasimasyarakat dalam gerakan Say No

(Ada/Tidak)    
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5

to Overloading to Overloading MASYARAKATb. Menyelenggarakan good
governance penanganan
overloading

Terselenggaranya good governancepenanganan overloading
Maksimal %pelanggar muatantidak tertangkap

30% 25% 15% 5%
c. Menyempurnakan fungsijembatan timbang Terselenggaranya layanan jembatantimbang secara efektif (Sudah/Belum)    

d. Menerapkan Intellegent
Transportation System (ITS) dibidang angkutan barang

Tersedianya ITS angkutan barang (Ada/Tidak)   

5. Penghapusan Kendaraan (scrapping) Menekan kendaraan tua/tidakterpelihara turun ke jalan % keterlibatankendaraan tua/tidakterpelihara dalamkecelakaan
n.a 5% KEMEN-HUB KEMEN-INDUSTRI,PEMDA

6. Standar Keselamatan KendaraanAngkutan Umum Kendaraan yang menenuhi standarkeselamatan % kendaraanangkutan umum yangtidak memenuhistandar
n.a 10% 5% 0% KEMEN-HUB POLRI, KEMEN-INDUSTRI

7. Penyempurnaan Prosedur Uji Tipebagi Kendaraan Bermotor yangdiimpor dalam Keadaan Bukan Barudan Modifikasi
Kendaraan impor dan modifikasiyang lolos uji tipe % kendaraan impordan modifikasi yangtidak lolos uji tipe

n.a 10% 5% 0% KEMEN-HUB KEMEN-INDUSTRI
8. Pengembangan Riset dan DesainKendaraan Bermotor Desain kendaraan yangberkeselamatan % jenis/tipekendaraan bermotoryang berbahaya

n.a 10% 0% KEMEN-RISTEK KEMEN-HUB
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5

IV. PERILAKU PENGGUNA JALAN YANG
BERKESELAMATAN

Terpenuhinya syarat kecakapan
dan kesehatan pengguna
kendaraan

Perilaku pengguna
yang  menekan
fatalitas

n.a 30% 50% 65% 75% 80%
1. Pemeriksaan Kondisi Pengemudi Kecelakaan yang disebabkan olehfaktor kondisi pengemudi % kejadiankecelakaan yangdisebabkan olehfaktor kondisipengemudi

n.a 20% 40% 55% 65% 70% POLRI KEMEN-KES

a. Menetapkan standar kesehatanpengemudi(batasan umur;penyakit risti/cacat bawaan;kebutuhan alat bantu; perilakutidak sehat; pikun; dll)
Tersedianya standar kesehatanpengemudi (Ada/Tidak)  evaluasi

b. Menyelenggarakan pemeriksaanstandar kesehatan pengemudisaat mendapatkan SIM
Terselenggaranya pemeriksaanstandar kesehatan pengemudi saatmendapatkan SIM

(Sudah/Belum)     

c. Menyelenggarakan pemeriksaankesehatan secara berkala Terselenggaranya pemeriksaankesehatan secara berkala (Ada/Tidak)     

d. Menyelenggarakan patroliperilaku yang membahayakankeselamatan
Terselenggaranya patroli perilakuyang membahayakan keselamatan (Ada/Tidak)     

e. Mengatur pembatasan hakmengemudi yang terkait faktorkondisi pengemudi
Tersedianya pengaturan mengenaihak mengemudi (Ada/Tidak)     
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 52. Peningkatan Sarana dan PrasaranaSistem Uji SIM Peningkatan kecakapan pengemudi (Ada/tidak) n.a POLRI KEMEN-HUB, KEMEN-RISTEK, PEMDA,MASYARAKAT, DUNIAUSAHAa. Meningkatkan kualitas materi ujiSIM Perbaikan materi uji (Ada/Tidak) 

b. Meningkatkan kualitas dankuantitas instruktur penguji SIM Perbaikan kualitas dan kualitas dankuantitas instruktur penguji SIM (Ada/Tidak) 

c. Menyediakan fasilitas pendidikanpengemudi Tersedianya fasilitas pendidikanpengemudi (Ada/Tidak)  

d. Menerapkan SIM elektronik Terselenggaranya SIM elektronik (Sudah/Belum)    3. Penyempurnaan Prosedur Uji SIM Peningkatan kecakapan pengemudi (Ada/tidak) n.a POLRI KEMEN-KUMHAMa. Menetapkan penjenjangan SIM Tersedianya regulasi penjenjanganSIM (Ada/Tidak)    

b. Menerapkan Demerit Point System Terselenggaranya demerit pointsystem (Sudah/Belum)    

4. Pembinaan Teknis SekolahMengemudi Peningkatan Kecakapan pengemudi (Ada/tidak) n.a POLRI KEMEN-HUB, KEMEN-NAKER, PEMDAa. Menyelenggarakan AkreditasiSekolah Mengemudi Terselenggaranya AkreditasiSekolah Mengemudi (Ada/Tidak)    

b. Menetapkan standar pembinaanteknis sekolah mengemudi Tersedianya standar pembinaanteknis sekolah mengemudi (Sudah/Belum) 

c. Menyelenggarakan pelatihan SDMSekolah Mengemudi Terselenggaranya pelatihan SDMSekolah Mengemudi (Sudah/Belum)    
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5d. Menjamin terselenggaranyasekolah mengemudi Terselenggarakannya sekolahmengemudi (Sudah/Belum)    

5. Penanganan Terhadap 5 Faktor RisikoUtama Plus Penurunan fatalitas korbankecelakaan yang diakibatkanketidakpatuhan
% penurunanfatalitas korbankecelakaan

n.a 30% 50% 65% 75% 80% POLRI/PPNS KEMEN-KUMHAM,KEMEN-HUB, PEMDA
a. Menegakkan hukum bagipelanggar penggunaan helm bagipengguna sepeda motor

Fatalitas korban kecelakaan akibatkepatuhan penggunaan helm % penurunanfatalitas korbankecelakaan
40% 60% 75% 85% 95%

b. Menegakkan hukum bagipelanggar penggunaan sabukkeselamatan
Fatalitas korban kecelakaan akibatkepatuhan penggunaan sabukkeselamatan

% penurunanfatalitas korbankecelakaan
40% 60% 75% 85% 95%

c. Menegakkan hukum bagipelanggar batas kecepatan Fatalitas korban kecelakaan akibatkepatuhan pada batas kecepatan % penurunanfatalitas korbankecelakaan
45% 60% 75% 85% 90%

d. Menegakkan hukum bagipelanggar yang mengemudidalam keadaan mabuk
Fatalitas korban kecelakaan akibatpengemudi yang mabuk % penurunanfatalitas korbankecelakaan

45% 60% 75% 85% 90%

e. Menegakkan hukum bagipelanggar penggunaan alatkeselamatan yang diperuntukkanpengguna jalan rentan
Fatalitas korban kecelakaan akibatpenggunaan alat keselamatan yangdiperuntukkan bagi pengguna jalanrentan

% penurunanfatalitas korbankecelakaan
50% 60% 70% 80% 85%

f. Menegakkan hukum bagipelanggar penggunaan teleponseluler
Penurunan fatalitas korbankecelakaan akibat kepatuhanpenggunaan helm

% penurunanfatalitas korbankecelakaan
50% 60% 70% 80% 85%
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 56. Penggunaan Elektronik PenegakanHukum Kemudahan pencatatan danpenindakan bagi pelanggar hukum (Sudah/Belum) n.a POLRI KEMEN-KUMHAM,KEMEN-RISTEK7. Pendidikan Formal dan InformalKeselamatan Jalan Terselenggaranya edukasikeselamatan jalan (Sudah/Belum) n.a KEMEN-DIKNAS POLRI, KEMEN-HUB,KEMEN-NAKER8. Kampanye Keselamatan : 1) 5 faktorrisiko  utama plus (helm, sabukkeselamatan, speeding, mabuk,penggunaan telepon seluler, pengunajalan rentan); 2) Perilaku sehat di jalan
Terselenggaranya Kampanye 5faktor risiko  utama plus (Sudah/Belum) n.a KEMEN-HUB POLRI, KEMEN-DIKNAS,KEMEN-KES, KEMEN-DAGRI, KEMEN-AGAMA,MASYARAKAT, DUNIAUSAHA, PEMDA

V. PENANGANAN KORBAN PASCA
KECELAKAAN

Tersedianya penanganan
kedaruratan yang efektif

% Penurunan
fatalitas korban
kecelakaan

n.a  30%  50%  65%  75%  80%
1. Sistem Layanan Gawat DaruratTerpadu Mengoptimalkan golden momentdalam penanganan korbankecelakaan

% Penanganankorban kecelakaanyang mampumenekan fatalitas
n.a  20%  40%  55%  65%  70% KEMEN-KES POLRI, KEMEN-HUB,KEMEN-PU, PEMDA,MASYARAKAT

a. Menyediakan pos gawat daruratterpadu (Public Safety Center)
Tersedianya PSC (Sudah/Belum)     

b. Menyediakan tenaga medis yangkompeten Tersedianya tenaga medis yangkompeten (Sudah/Belum)     

c. Menetapkan Standar ProsedurOperasional (SPO)kegawatdaruratan protokolkecelakaan
Tersedianya SPO kegawatdaruratanprotokol kecelakaan (Ada/Tidak)  evaluasi
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5d. Menyediakan tenaga awamterlatih untuk P3K Tersedianya tenaga awam terlatihuntuk P3K (Sudah/Belum)    

e. Menyelenggarakan ujicobaketanggapdaruratan kecelakaan. Terselenggaranya ujicobaketanggapdaruratan kecelakaan (Sudah/Belum)  

2. Sistem Komunikasi Gawat Darurat One
access code (Nomor Darurat) One access code yang mudah diingatdan diakses % percepatanpenanganan korbankecelakaan

n.a KEMEN-INFO KEMEN-KES, POLRI,KEMEN-HUB, KEMEN-PU,DUNIAUSAHA,MASYARAKATa. Menetapkan one access code Tersedianya satu hotline service
center

(Ada/Tidak) 

b. Memastikan one access codemenjadi bagian dari protokolpenanganan kecelakaan yangdihapal oleh masyarakat
One access code menjadi public
awareness apabila mengetahuikecelakaan

Sudah/belum    

3. Penjaminan Korban Kecelakaan yangDirawat di Rumah Sakit Rujukan Setiap korban kecelakaan dijaminmemperoleh penanganan yangoptimal di RS
% penurunanfatalitas korban n.a KEMEN-KEU KEMEN-KES, POLRI,ASURANSI, PEMDA

a. Mengembangkan sistem rujukanberjenjang dari fasilitas kesehatanprimer sampai tersier
Tersedianya sistem rujukan (Ada/Tidak) 

b. Menetapkan aturan mengenaipenjaminan atas penanganankorban di rumah sakit
Tersedianya aturan (Ada/Tidak) 

c. Memastikan skema penjaminandapat diterima dan dilaksanakanoleh semua pihak (asuransi,
Tersedianya jaminan biayapengobatan kepada korban (Sudah /belum)    
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No P I L A R Indikator Parameter
Base
line

2010

Target
5 tahun ke- LEADING

SECTOR
SUPPORTING SECTOR

1 2 3 4 5rumah sakit dan pengendara yangturun ke jalan) kecelakaan lalu lintas
4. Asuransi Pihak Ketiga Terselenggaranya asuransi pihakketiga (Sudah/Belum) n.a KEMEN-KEU ASURANSI
5. Pengalokasian Sebagian PremiAsuransi untuk Dana KeselamatanJalan

Tersedianya dana keselamatan jalanyang bersumber dari premiasuransi kecelakaan
(Sudah/Belum) n.a BAPPENAS KEMEN-KEU, ASURANSI

6. Program Rehabilitasi PascaKecelakaan Terselenggaranya programrehabilitasi pasca kecelakaan (Sudah/Belum) n.a KEMEN-KES KEMEN-SOS, PEMDA,MASYARAKAT7. Riset Penanganan Korban Kecelakaan Temuan riset yang mendukungperbaikan penanganan korbankecelakaan
(Implementatif/Tidak) n.a KEMEN-KES MASYARAKAT,PERGURUAN TINGGI

Catatan: Rencana Aksi/Program (Nomor) dan Nama Kegiatan (huruf)
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I. PENUTUP

RUNK Jalan sebagai dokumen perencanaan mempunyaikedudukan strategis dalam mendukung pelaksanaan UU No. 22Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Oleh sebabitu RUNK Jalan ini dapat menjadi rujukan dan pedoman dalammenetapkan kebijakan dan program yang dijalankan dalampenyelenggaraan keselamatan jalan secara nasional saat ini dankedepan.Dengan visi, misi, arah dan target yang jelas serta telah disepakatibersama, RUNK Jalan ini tidak akan berarti tanpa tindak lanjutdan langkah nyata yang segera dari semua pemangkukepentingan yang terlibat dalam penyelenggaraan keselamatanjalan secara nasional. Untuk itu proses diseminasi dan sosialisasidari dokumen ini sebagai salah satu bentuk partisipasi aktif darisemua pemangku kepentingan harus terus dilakukan guna lebihmenjelaskan maksud dan tujuan dari penyelenggaraankeselamatan jalan secara nasional kedepan.Penyusunan RUNK Jalan didasarkan pada arah penyelenggaraanyang telah ditetapkan sebagai cita-cita pencapaian ke depan. Arahditetapkan sebagai kondisi akhir yang ingin dicapai pada masayang akan datang dan bersifat kualitatif. Apabila terjadiperubahan yang mendasar pada arah penyelanggaraan yang telahditetapkan, maka hasil rencana penyelenggaraan depan jugaperlu disesuaikan kembali. Secara berkala, RUNK Jalan perludilakukan pengkajian kembali, minimal setiap 5 (lima) tahunsekali, agar RUNK Jalan selalu dapat sesuai denganperkembangan zaman.Langkah-langkah yang perlu dilakukan apabila terjadi perubahanarah penyelenggaraan, meliputi:1. Mengidentifikasi target, strategi dan kebijakan yangdipengaruhi oleh perubahan arah penyelenggaraan tersebut;
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2. Merevisi target dan kebijakan yang dipengaruhi olehperubahan arah penyelenggaraan tersebut dan menyusunkembali target, strategi dan kebijakan sesuai denganperubahan arah penyelenggaraan yang baru.Apabila perubahan terjadi pada bagian yang strukturnya lebihrendah lagi, maka perubahan yang dilakukan meliputi bagianyang berada dalam lingkup materi yang berubah, sehinggaperubahan hanya dilakukan pada bagian-bagian yang salingterkait.
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J. DAFTAR ISTILAH

ADB : Asian Development BankBAPPENAS : Badan PerencanaanPembangunan NasionalCFR : Case Fatality RateDoA : Decade of ActionIRoS : Indonesia Road Safety
ResearchIRSC : Indonesian Road Safety CentreITS : Intellegent Transportation
SystemKEMEN-DAGRI : Kementerian Dalam NegeriKEMEN-DIKNAS : Kementerian PendidikanNasionalKEMEN-HUB : Kementerian PerhubunganKEMEN-INDUSTRI : Kementerian PerindustrianKEMEN-KES : Kementerian KesehatanKEMEN-KEU : Kementerian KeuanganKEMEN-KOMINFO : Kementerian Komunikasi danInformatikaKEMEN-KUMHAM : Kementerian Hukum dan HakAsasi ManusiaKEMEN-LH : Kementerian LingkunganHidupKEMEN-NAKER : Kementerian Tenaga KerjaKEMEN-PU : Kementerian PekerjaanUmumKEMEN-RISTEK : Kementerian Riset danTeknologiP3K : Pertolongan Pertama PadaKecelakaanPDB : Produk Domestik BrutoPEMDA : Pemerintah Daerah
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POLRI : Kepolisian RepublikIndonesiaPSC : Public Safety CentreRS : Rumah SakitRUNK Jalan : Rencana Umum NasionalKeselamatan JalanSDM : Sumber Daya ManusiaSIM : Surat Izin MengemudiSPO : Standar ProsedurOperasionalUU : Undang-UndangWHO : World Health
OrganizationWHO :

World Health
Organization
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